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HAK PASIEN ATAS REKAM MEDIS PADA PERJANJIAN 

TERAPEUTIK DALAM PERSPEKTIF HUKUM PERIKATAN  
 

Ziaul Arvan 

 

Abstrak 

 
Rekam medis menjadi hal penting yang berisi catatan rekam jejak pasien dari awal 

mula pengobatan. Rekam medis juga merupakan catatan untuk mengevaluasi 

perkembangan keadaan pasien selama pengobatan yang bisa dijadikan alat bukti 

tertulis. Pasien dan dokter dalam praktik kesehatan memiliki hubungan yang saling 

terkait, sehingga akan melahirkan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak. 

Didalam rekam medis sebagai bukti terjadinya transaksi terapeutik antara dokter 

dengan pasien. Secara yuridis suatu kontrak terapeutik termasuk jenis perjanjian 

berikhtiar (inspanings verbintenis). Dan berdasarkan Pasal 1233 KUHPerdata 

menyatakan bahwa tiap-tiap perikatan dapat dilahirkan baik karena perjanjian 

maupun karena undang-undang. Jika kita tinjau dari hubungan pasien dan dokter 

dalam hal ini tentu hubungan yang terjadi adalah hubungan perikatan, apalagi 

secara teoritis memenuhi syarat kategori hubungan perikatan, seharusnya kalau 

hubungan perikatan tentu dokter dan pasien mempunyai hak dan kewajiban yang 

sama atas Rekam medis, pada kenyataannya pasien tidak mendapatkan Rekam 

Medis ini yang membuat rasa tidak adil terhadap pasien. Tujuan dalam penelitian 

ini ingin mengetahui status kepemilikan Rekam medis yang dikaitkan dengan hak 

kepemilikan bagi pasien dan ingin mengetahui apakah transaksi yang terjadi antara 

dokter dengan pasien merupakan suatu perikatan. 

 

Kata Kunci : Hak Rekam Medis, Perjanjian Terapeutik, Hukum Perikatan 
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PATIENT'S RIGHTS TO MEDICAL RECORDS IN 

THERAPEUTIC AGREEMENTS IN LEGAL PERSPECTIVE 

OF AN APPOINTMENT 
 

Ziaul Arvan 

 

Abstract 

The medical record is an important thing that contains the patient's track record 

from the beginning of treatment. The medical record is also a record to evaluate the 

progress of the patient's condition during treatment which can be used as written 

evidence. Patients and doctors in health practice have an interrelated relationship, 

so that it will give birth to rights and obligations for both parties. In the medical 

record as evidence of the occurrence of therapeutic transactions between doctors 

and patients Juridically, a therapeutic contract includes the type of endeavor 

agreement (inspanings verbintenis). And based on Article 1233 of the Civil Code it 

states that each engagement can be born either because of an agreement or because 

of a law. If we look at the relationship between patient and doctor, in this case, of 

course, the relationship that occurs is an engagement relationship, moreover 

theoretically it fulfills the requirements for the engagement relationship category. 

If the engagement relationship is of course doctors and patients have the same rights 

and obligations over medical records, in reality patients do not get this Medical 

Record that makes a sense of unfairness to patients. The purpose of this research is 

to find out the ownership status of medical records associated with ownership rights 

for patients and to find out whether the transactions that occur between doctors and 

patients constitute an agreement. 

 

Keyword : Medical Record Right, Therapeutic Agreement, Engagement Law 
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